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The inappropriate use of pesticides by farmers is a critical issue influenced by 
psychological, behavioral, socioeconomic, and regulatory factors. The 
purpose of this study was to analyze farmers' decision-making process in 
using pesticides to control tomato plant pests and diseases. A descriptive 
quantitative study using a questionnaire was conducted based on five 
dimensions of farmers' perceptions of the presence of tomato plant pests and 
diseases and how to control them, including: (1) Farmers' perceptions of the 
presence of pests and diseases (X1), (2) Farmers' perceptions of damage to 
plants (X2), (3) Farmers' perceptions of pest and disease control techniques 
(X3), (4) Farmers' perceptions of pesticide use (X4), and (5) Farmers' 
perceptions of the negative effects of pesticides (Y). The findings of this study 
were that tomato farmers were aware of the presence of pests and diseases 
that cause damage to tomato plants. Therefore, control measures were 
needed, and the most practical was to use pesticides. Farmers knew and were 
aware that the use of pesticides had a negative impact on the environment 
and consumer health. The conclusion of this study was that tomato farmers 
always used pesticides (insecticides and fungicides) to control pests and 
diseases in order to obtain marketable yields. Consumer safety and 
environmental sustainability had not been considered in the use of pesticides. 
Policy makers, particularly the Department of Agriculture, need to focus on 
promoting and providing training to farmers on safe and sustainable pest 
control techniques. Pesticide use should be the last resort in pest and disease 
control. 
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Abstrak 

 Penggunaan pestisida yang kurang tepat oleh petani merupakan isu kritis 
yang dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis, perilaku, sosial ekonomi, dan 
regulasi. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis proses pengambilan 
keputusan petani dalam menggunakan pestisida untuk mengendalikan hama 
dan penyakit tanaman tomat. Penelitian kuantitatif diskriptif dengan 
kuesioner disusun berdasarkan lima dimensi persepsi petani tentang 
keberadaan hama dan penyakit tanaman tomat dan cara pengendaliannya 
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meliputi: (1) Persepsi petani terhadap keberadaan hama dan penyakit (X1), 
(2) Persepsi petani terhadap terjadinya kerusakan pada tanaman (X2), (3) 
Persepsi petani terhadap terhadap Teknik pengendalian hama dan penyakit 
(X3), (4) Persepsi petani terhadap penggunaan pestisida (X4), dan (5) 
Persepsi petani terhadap efek negatif pestisida (Y). Temuan penelitian adalah 
para petani tomat mengetahui adanya hama dan penyakit yang menyebabkan 
kerusakan pada tanaman tomat. Oleh karena itu diperlukan tindakan 
pengendalian dan yang paling praktis adalah dengan menggunakan pestisida. 
Para petani mengetahui dan menyadari bahwa penggunaan pestisida 
berdampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan konsumen. 
Kesimpulan penelitian adalah petani tomat selalu menggunakan pestisida 
(insektisida dan fungisida) untuk mengendalikan hama dan penyakit agar 
mendapatkan hasil panen yang dapat dijual di pasar. Keselamatan konsumen 
dan kelestarian lingkungan belum menjadi menjadi pertimbangan dalam 
penggunaan pestisida. Perlu mendapatkan perhatian bagi penyusun 
kebijakan khususnya dari Dinas Pertanian untuk mensosialisasikan dan 
menyelenggarakan pelatihan kepada petani akan Teknik pengendalian hama 
yang aman dan berkelanjutan. Penggunaan pestisida seharusnya menjadi 
langkah terakhir dalam pengendalian hama dan penyakit. 

Kata Kunci: 

Tomat; persepsi petani; aplikasi pestisida; residu 

 

PENDAHULUAN 

Tomat merupakan salah satu buah yang mengandung aktivitas antioksidan yang tinggi 

karena memiliki kandungan likopen di dalamnya. Kandungan antioksidan dipengaruhi oleh asal 

dan umur buah (Hasfikasari et al., 2024). Buah tomat diketahui mengandung likopen, senyawa 

antioksidan tinggi yang bermanfaat bagi kulit sehingga dapat diformula menjadi masker (Idrus 

and Hutabarat, 2024.). 

Tomat (Solanum lycopersicum L.) menghadapi hama dan penyakit yang menyebabkan 

penggunaan pestisida kimia berlebihan oleh petani akibat variabilitas iklim dan pola tanam. 
Perubahan iklim dan cuaca ekstrem menyebabkan dampak signifikan terhadap produksi tanaman 

dan hama pertanian, terutama di pertanian skala kecil (Khokhar and Khumar, 2023). Serangan 

hama dan penyakit pada tanaman tomat dapat menurunkan produksi baik kualitas maupun 
kuantitas. Dampak ekonomi yang dirasakan dari serangan hama atau penyakit mendorong 

pengambilan keputusan petani untuk melakukan tindakan pengendalian dengan menggunakan 

pestisida sintetik. Penggunaan pestisida oleh petani sangat tinggi karena pestisida merupakan 
metode utama yang praktis bagi petani untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman (Sandy 

et al., 2024). Petani tomat mempunyai pengetahuan yang bervariasi tentang aspek hama dan 

penyakit, termasuk pilihan pengendalian hama yang berbeda. Ada kesenjangan pengetahuan 
antara pemahaman petani tentang hama penyakit dan praktik dalam pembrantasannya 

dibandingkan dengan praktik standar yang aman bagi kesehatan dan masyarakat (Mrosso et al., 

2023). Penggunaan pestisida organik tidak menguntungkan secara ekonomi. Proporsi buah yang 
dinilai tidak layak jual lebih besar dengan penggunaan insektisida organik karena berkurangnya 

efikasi dan residu pengendalian. Biaya produksi untuk pendekatan berbasis ambang batas organik 

lebih besar karena peningkatan jumlah aplikasi insektisida yang dibutuhkan. Margin kotor untuk 
pengelolaan hama serangga berbasis ambang batas konvensional dan organik lebih besar 

daripada metode kalender konvensional (Stepenson et al., 2019). 
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Aplikasi pestisida pada tanaman tomat dapat berdampak negatif terhadap kesehatan manusia 

dan lingkungan. Residu pestisida dalam budidaya tomat (Solanum lycopersicum) menimbulkan 
risiko kesehatan dan lingkungan yang serius, diperparah oleh penggunaan pestisida sintetis yang 

berlebihan (Hulwani et al., 2025) Penggunaan pestisida secara ekstensif menimbulkan risiko 

signifikan terhadap kesehatan lingkungan, termasuk polusi tanah dan air, hilangnya 
keanekaragaman hayati, dan dampak buruk pada penyerbuk seperti lebah (Datsko et al., 2025). 

Dampak pestisida terhadap kesehatan dan lingkungan masih relatif ringan tetapi terdapat 

indikator ketidakseimbangan ekosistem akibat penggunaan pestisida yang berlebihan (Iswandari 
et al., 2020). Praktik di lapangan banyak ditemukan ketidakpatuhan yang substansial yaitu 45% 

petani menggunakan kembali wadah pestisida kosong untuk keperluan lain, 14% membuangnya 

di lahan pertanian, 15% membakar wadah di lahan terbuka, dan 40% memanen tomat dalam 1–5 
hari setelah aplikasi pestisida (Yami et al., 2025). Sebagian besar Petani yaitu 86,7% belum pernah 

mengikuti sosialisasi atau penyuluhan tentang cara membuang sisa larutan. Sekitar 46,15%, 

38,46%, dan 15,39% pestisida masing-masing mengandung senyawa yang cukup beracun, agak 
beracun, dan praktis tidak beracun. Lebih dari dua pertiga (89%) petani tomat menyatakan bahwa 

mereka meninggalkan air bekas pencucian peralatan di ladang (Pirmoghani et al., 2024). 

Residu pestisida pada tanaman pangan telah menjadi perhatian penting karena potensi 
implikasinya terhadap keamanan pangan dan kesehatan manusia. Penggunaan pestisida di bidang 

pertanian didorong oleh kebutuhan untuk meningkatkan hasil panen dan melindungi dari 

kerusakan. Aplikasi yang tidak tepat, pemilihan yang salah, dan interval pascapanen yang tidak 
memadai dapat mengakumulasi residu berbahaya dalam produk (Beyuo et al., 2024). Penggunaan 

pestisida yang meluas, seperti senyawa organoklorin (misalnya, DDT, endrin) yang dikenal karena 

persistensi dan bioakumulasinya, menimbulkan risiko signifikan terhadap keanekaragaman 
hayati, kualitas air, dan keamanan pangan. Residu akan terakumulasi dalam rantai makanan, zat-

zat ini mengancam tingkat trofik yang lebih tinggi dan memperkuat potensi dampak kesehatan 

yang merugikan, termasuk keracunan akut, kanker, dan gangguan neurologis (Zhou et al., 2025) 
Pengetahuan petani tentang hama dan penyakit tanaman serta terjadinya kerugian ekonomi 

mendorong petani menggunakan pestisida berlebihan. Dalam rangka melindungi tanaman, petani 

menggunakan berbagai pestisida, termasuk fungisida (misalnya, Metalaksil, Mankozeb) dan 

insektisida (misalnya, profenofos, Sipermetrin), berdasarkan ketersediaannya di pasar lokal, 

efektivitas yang dirasakan, dan harga yang relatif terjangkau (Balasha et al., 2023). Petani yang 

memiliki pengetahuan lebih tentang praktik PHT cenderung menggunakan pestisida sebagai 
pilihan terakhir, bukan sebagai langkah awal. Regulasi yang ketat, kepatuhan terhadap batas 

residu maksimum (MRL), dan penerapan praktik pertanian berkelanjutan, seperti Pengendalian 

Hama Terpadu (PHT), untuk meminimalkan ketergantungan pada pestisida dan menjaga 

kesehatan manusia serta lingkungan (Beyuo et al., 2024). Pemahaman dan kesadaran petani 

tentang praktik penggunaan pestisida dapat mengurangi risiko lingkungan dan kesehatan 

(Balasha et al., 2023). 
Praktik penggunaan pestisida sintetik banyak disebakan oleh dorongan untuk dapat 

mengatasi masalah serangan hama dan penyakit tanaman secepat mungkin agar hasil panen 

memenuhi target baik secara kualitas maupun kuantitas. Produk pangan yang sehat dan 

menyehatkan menuntut praktik penggunaan pestisida yang aman dan efektif dalam budidaya 

tanaman, demi kesehatan manusia, kelestarian lingkungan, dan keberlanjutan pertanian, sehingga 

perlu memberikan pemahaman dan pelatihan kepada petani tentang praktik penggunaan 
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pestisida pertanian. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis proses pengambilan keputusan 

petani dalam menggunakan pestisida untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman tomat 

 
METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel  
Populasi pengukuran kepuasan dosen adalah seluruh petani tomat di Desa Krajan Pacet 

Mojokerto yang berjumlah 100 orang petani  yang tersebar pada beberapa dukuh. Jumlah sampel 

pengukuran persepsi adalah 30 orang petani yang berasal dari Desa Krajan Kabupaten Mojokerto. 
 

Instrumen 

Instrumen pengukuran persepsi petani dalam penggunaan pestisida untuk mengendalikan 
hama dan penyakit tanaman tomat berupa angket (kuesioner). Penggunaan angket tersebut 

mempermudah untuk memperoleh data yang maksimal dan dalam waktu yang relatif singkat. Ada 

5 angket yang digunakan dalam pengukuran persepsi petani yaitu angket tentang : (1) Persepsi 
petani terhadap keberadaan hama dan penyakit (X1), (2) Persepsi petani terhadap terjadinya 

kerusakan pada tanaman (X2), (3) Persepsi petani terhadap terhadap Teknik pengendalian hama 

dan penyakit (X3), (4) Persepsi petani terhadap penggunaan pestisida (X4), dan (5) Persepsi 
petani terhadap efek negatif pestisida (Y). . 

Pertanyaan atau pernyataan yang terkait dengan persepsi petani diukur dengan 

menggunakan skala Likert, yaitu suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social. Jawaban dari setiap item 

instrument tersebut memiliki gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat negatif, yaitu: (a) 

tidak benar (pernyataan/pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan pendapat 
responden), (b) cenderung tidak benar (pernyataan/pertanyaan tersebut cenderung tidak sesuai 

dengan pendapat responden), (c) tidak dapat mengatakan apakah benar atau tidak benar 

(pernyataan/pertanyaan tersebut apakah benar atau tidak benar sesuai dengan pendapat 
responden), (d) cenderung benar (pernyataan/pertanyaan tersebut cenderung sesuai dengan 

pendapat responden), dan (e) benar sekali ( pernyataan/pertanyaan tersebut benar-benar sesuai 

dengan pendapat responden). Mengenai penilaiannya, untuk pertanyaan/pernyataan yang 
berhubungan dengan persepsi petani dengan jawaban sangat tidak setuju nilainya 1, cenderung 

tidak setuju nilainya 2, tidak dapat mengatakan setuju atau tidak setuju nilainya 3, cenderung 

setuju nilainya 4 dan sangat setuju nilainya 5. Dengan demikian pengukuran variable penelitian 
responden diminta untuk menyatakan persepsinya dengan memilih salah satu dari alternatif 

jawaban dalam skala satu, dua, tiga, empat dan lima. 

 
Prosedur Pengumpulan dan Analisis Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner (instrument penelitian) yang 

disampaikan ke responden secara manual. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan 
menggunakan program Statistical Package for Social Sciences (SPSS). Analisis yang pertama 

dihitung nilai rerata skor untuk masing-masing indikator dan variable, dan selanjutnya dihitung 

nilai koefisien korelas antar variable. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengukuran persepsi petani menggunakan angket yang telah disebar kepada responden. 

Selanjutnya akan dipaparkan hasil analisis deskripsi untuk mengetahui gambaran persepsi petani 
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tentang usaha pengendalian hama dan penyakit tanaman tomat. Berdasarkan analisis deskriptif 

terhadap skor masing-masing indikator, persepsi petani dapat ditetapkan dengan batasan 

sebagaimana disajikan dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1. Nilai Rerata Skor Indikator dalam Menentukan Tingkat Persepsi Petani Tomat 

Nilai Rerata Skor Indikator Tingkat Persepsi 

1 - < 0 1,8 Sangat tidak setuju 
1,8 - < 2,6 Tidak setuju 
2,6 - < 3,4 Netral 
3,4 - < 4,2 Setuju 
4,2 – 5,0 Sangat setuju 

 
Persepsi Petani Terhadap Keberadaan Hama dan Penyakit. 

Petani tomat menyadari bahwa dalam melakukan budidaya tanaman tomat tidak terlepas 

adanya gangguan oleh hama dan penyakit. Petani umumnya telah mengenal jenis hama dan 
penyakit yang muncul, dan ada beberapa yang sulit dikendalikan. Persepsi petani tentang 

munculnya hama dan penyalit pada tanaman disajikan pada Tabel 2. Rerata skor sebesar 4,2 

berarti petani sangat setuju akan kemunculkan hama dan penyakit pada tanaman tomat. 
 

Tabel 2. Rerata Skor Persepsi Petani Terhadap Keberadaan Hama dan Penyakit Pada Tanaman 
Tomat 

No. Indikator Rerata Skor Keterangan 

1 Hama dan penyakit merupakan masalah utama 

dalam budidaya tomat 

4,5 Sangat setuju 

2 Keberadaan hama dan penyakit pada setiap 

musim tanam 

3,2 Abstain/ 

3 Mengenal Jenis hama dan penyakit pada tanaman 
tomat  

4,4 Sangat setuju 

4 Saya merasa serangan hama dan penyakit sulit 

untuk di kendalikan 

4,3 Sangat setuju 

5 Serangan hama dan penyakit sering kali tidak 

dapat di prediksi  

4,6 Sangat setuju 

 Rerata skor 4,2 Sangat setuju 

 

Hasil penelitian Hossain et al. (2025) menyimpulkan petani menghadapi tantangan hama dan 

penyakit selama beberapa tahun, termasuk hama penting seperti penggerek buah, kutu kebul, dan 

kutu daun, serta penyakit seperti Virus Keriting Daun Kuning Tomat (TYLCV) dan penyakit busuk 

daunpada tomat. 

 
Persepsi Petani Terhadap Terjadinya Kerusakan pada Tanaman  

Petani meyakini bahwa munculnya hama dan penyakit akan menimbulkan kerusakan pada 

tanaman yang pada akhirnya akan menurunkan kuantitas maupun kualitas buah tomat yang 

dipanen, sehingga diperlukan usaha untuk mengendalikan. Persepsi petani tentang terjadinya 

kerusakan pada tanaman yang disebabkan oleh serangan hama dan penyakit disajikan pada Tabel 
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3. Rerata skor sebesar 4,48 berarti petani sangat setuju bahwa hama dan penyakit akan 

menyebabkan kerusakan pada tanaman tomat. 

 
Tabel 3. Rerata Skor Persepsi Petani Terhadap Terjadinya Kerusakan Pada Tanaman 

No. Indikator 
Rerata 

Skor 
Keterangan 

1 Kerusakan pada tanaman tomat sering terjadi di lahan 

saya. 

4,5 Sangat setuju 

2 Hama dan penyakit merupakan penyebab utama 
kerusakan pada tanaman tomat saya.  

4,6 Sangat setuju 

3 Kerusakan tanaman tomat menyebabkan penurunan 

hasil panen secara signifikan. 

4,4 Sangat setuju 

4 Kerusakan tanaman tomat mempengaruhi kualitas 

buah yang di hasilkan. 

4,5 Sangat setuju 

5 Saya merasa kerusakan tanaman tomat dapat di cegah 
dengan pengelolaan yang tepat. 

4,4 Sangat setuju 

 Rerata skor 4,48 Sangat setuju 

 
Hasil penelitian Hossain et al. (2025) menyimpulkan bahwa sebagian besar petani 

melaporkan kehilangan panen tomat yang signifikan, antara 30% dan 49%, terutama karena 

berbagai hama dan penyakit 
 

Persepsi Petani Terhadap Teknik Pengendalian Hama dan Penyakit 

Petani menyadari bahwa keberadaan hama dan penyakit pada tanaman tomat perlu 
dikendalikan. Teknik pengendalian yang sudah dilakukan selama ini dengan menggunakan 

pestisida cukup efektif mengendalikan hama, biaya cukup terjangkau sesuai kemampuan petani. 

Rerata skor persepsi petani terhadap usaha pengendalian hama dan penyakit disajikan pada Tabel 
4. Rerata skor sebesar 3,88 berarti petani setuju dengan narasi bahwa hama dan penyakit tanaman 

perlu dikendalikan dan penggunan pestisida sebagai cara yang utama. 

 

Tabel 4. Rerata Skor Persepsi Petani Terhadap Teknik Pengendalian Hama dan Penyakit 

No. Indikator 
Rerata 

Skor 
Keterangan 

1 Saya memahami teknik pengendalian hama dan penyakit 

pada tanaman tomat. 

3,2 Setuju 

2 Pengandalian hama dan penyakit sangat penting untuk 

menjaga hasil panen. 

4,3 Sangat setuju 

3 Metode pengendalian yang saya gunakan saat ini cukup 

efektif. 

3,8 Setuju 

4 Saya merasa biaya pengandalian hama dan penyakit masih 

terjangkau. 

4,1 Setuju 

5 Saya menggunakan pestisida kimia sebagai cara utama 

untuk mengendalikan hama dan penyakit.  

4 Setuju 

 Rerata skor 3,88 Setuju 
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Menurut Khan et al. (2023) petani dipandu dengan penyuluh lapangan dapat menentukan 

Teknik pengendalian hama dan penyakit dengan pertimbangan metode pengendalian hama yang 

ekonomis, identifikasi gejala serangan hama/serangga dan penyebabnya, analisa kehidupan 
serangga perusak tomat, pengetahuan tentang dampak buruk pestisida terhadap lingkungan, dan 

mengenal musuh alami hama. 

 
Persepsi Petani Terhadap Penggunaan Pestisida 

Petani tomat menganggap penggunaan pestisida merupakan cara pengendalian hama dan 

penyakit yang utama. Penggunaan pestisida mengacu pada rekomendasi atau petunjuk yang 
tertera pada kemasan. Petani tidak setuju bila pestisida organic lebih efektif dibandingkan dengan 

pestisida sintetik. Kenyataannya pestisida sintetik lebih efektif, lebih praktis dan lebih murah. 

Rerata skor persepsi petani dalam penggunaan pestisida disajikan pada Tabel 5. Rerata skor 
sebesar 3,8 artinya petani setuju pestisida merupan pilihan utama namun tetap mengikuti 

rekomendasi dan petunjuk yang tertulis pada kemasan, 

 
Tabel 5.  Rarata Skor Persepsi Petani Terhadap Penggunaan Pestisida 

No. Indikator 
Rerata 

Skor 
Keterangan 

1 Saya memahami pentingnya pestisida untuk 

meningkatkan hasil panen tanaman. 

4,0 Setuju 

2 Saya selalu mengikuti dosis yang dianjurkan dalam 
pengaplikasian pestisida. 

4,3 Sangat setuju 

3 Penggunaan pestisida organik lebih baik dibandingkan 

pestisida kimia untuk hasil panen jangka panjang. 

2,1 Tidak setuju 

4 Saya merasa pestisida kimia memberikan hasil yang lebih 

cepat di bandingkan pestisida organik. 

4,2 Sangat setuju 

5 Harga pestisida yang saya gunakan sesuai dengan manfaat 
yang diberikan. 

4,3 Sangat setuju 

 Rerata skor 3,78 Setuju 

 

Penelitian Bandanaa et al. (2024)  menyimpulkan bahwa pemberian pelatihan, tingkat 

pendidikan, status dalam usaha tani sebagai pemilik atau sebai buruh tani, varietas tomat yang 

dibudidayakan berpengaruh pada keputusan dalam penggunaan pestisida dalam budidaya 
tanaman tomat. Hasil penelitian Hossain et al. (2025) menyimpulkan bahwa mayoritas petani 

(78,5%) menggunakan pestisida kimia dengan penyemprotan berkala 3-7 hari, sementara 

penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) masih minim. bahwa 71% petani tidak memiliki 

pelatihan formal dalam pengendalian hama, sehingga mereka sering menggunakan insektisida 

(terutama neonikotinoid) dan fungisida (terutama triazol) setiap 3-7 hari, dengan waktu tunggu 

yang singkat, yaitu hanya 2-3 hari, yang dapat lebih membahayakan keamanan pangan. Penelitian 
Jannah (2024) menyimpulkan bahwa petani seringkali tidak menyadari bahwa penggunaan 

pestisida bagi pertanian memiliki risiko yang berbahaya, paparan pestisida secara terus-menerus 

dapat menyebabkan penyakit neurologis.  
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Persepsi Petani Terhadap Efek Negatif Pestisida 

Petani menyadari sepenuhnya bahwa pestisida merupakan bahan beracun yang 

membahayakan, dapat berdampak negative terhadap petani dan konsumen tomat, namun petani 
kurang yakin pestisida dapat berdampak negative terhadap tanaman maupun kehidupan 

disekitarnya. Rerata skor persepsi petani dalam penggunaan pestisida disajikan pada Tabel 6. 

Rerata skor sebesar 3,24 artinya petani hamper tidak peduli dengan bahaya dan dampak negative 
pestisida terhadap kehidupan yang ada disekitarnya. 

 

Tabel 6. Rerata Skor Persepsi petani terhadap efek negatif pestisida 

No. Indikator 
Rerata 

Skor 
Keterangan 

1 Pestisida merupakan bahan beracun yang 
membahayakan. 

4,0 Setuju 

2 Pestisida dapat berdampak negatif terhadap tanaman 

tomat. 

2,6 Netral/abstain 

3 Pestisida dapat berdampak negatif bagi petani tomat. 3,5 Setuju 

4 Pestisida dapat berdampak negatif terhadap konsumen 

tomat.  

3,4 Setuju 

5 Pestisida dapat berdampak negatif terhadap kehidupan 

di sekitar tanaman tomat 

2,7 Netral/abstain 

 Rerata skor 3,24 Setuju 

 

Hasil penelitian Khanal et al. (2025) melaporkan para petani memiliki pengetahuan yang baik 

tentang penggunaan pestisida yang tepat dan kesadaran akan dampaknya terhadap lingkungan 
dan kesehatan,kesadaran ini tidak secara konsisten diwujudkan dalam praktik yang aman. 

Penggunaan APD selama aplikasi pestisida tidak memadai, dan praktik pembuangan sisa pestisida 

dan wadah kosong menimbulkan risiko yang signifikan terhadap kesehatan manusia dan 
lingkungan. Perlunya intervensi yang terarah, seperti peningkatan pelatihan dan layanan 

penyuluhan, untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan praktik petani Hasil 

penelitian Ben Khadda et al. (2021) menyimpulkan bahwa sebagian besar petani belum terlatih 

dalam penggunaan pestisida, dengan hampir separuh petani menggunakan pestisida yang 

diklasifikasikan oleh Badan Internasional berpotensi menyebabkan kanker atau kemungkinan 

sebagai karsinogenik pada manusia (misalnya, Glifosat, Malation). Para petani menyadari dampak 
negatif terhadap kesehatan mereka sendiri dan lingkungan yang disebabkan oleh penggunaan 

pestisida, namun langkah-langkah perlindungan dengan peralatan individual tidaklah memadai. 

 

Hubungan Antara Persepsi Petani Terhadap Serangan Hama dan Penyakit dengan Persepsi 

Petani Akan Bahaya Negatif Pestisida. 

Hubungan antara persepsi petani terhadap keberadaan hama dan penyakit, kerusakan pada 
tanaman tomat, keputusan pengendalian hama serta pemilihan strategi pengendalian dengan 

menggunakan pestisida semuanya tidak mempunyai hubungan yang nyata dengan persepsi petani 

terhadap efekk negative pestisida terhadap kesehatan dan lingkungan. Nilai koefisien korelasi 

hubungan antar variable penelitian disajikan pada Tabel 7.  
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Tabel 7. Hubungan Antara Variable Penelitian 

No Uraian Nilai r Keterangan 

1 Hubungan antara Persepsi petani terhadap keberadaan 

hama dan penyakit (X1) dengan persepsi petani terhadap 
efek negatif pestisida (Y) 

0,111 Tidak nyata 

2 Hubungan antara Persepsi petani terhadap terjadinya 

kerusakan pada tanaman (X2) dengan persepsi petani 

terhadap efek negatif pestisida (Y) 

0,202 Tidak nyata 

3 Hubungan antara Persepsi petani terhadap Teknik 

pengendalian hama dan penyakit (X3) dengan persepsi 
petani terhadap efek negatif pestisida (Y) 

0,150 Tidak nyata 

4 Hubungan antara Persepsi petani terhadap penggunaan 

pestisida (X4) dengan persepsi petani terhadap efek 

negatif pestisida (Y) 

0,135 Tidak nyata 

 

Menurut Apeh et al. (2024); Narmadha et al. (2025) persepsi petani terhadap serangan hama 
dan penyakit memengaruhi persepsi mereka terhadap bahaya negatif pestisida melalui hubungan 

yang kompleks. Meskipun tekanan hama yang tinggi dapat membuat petani percaya bahwa 

pestisida diperlukan, persepsi yang lebih besar terhadap risiko hama dan penyakit dapat 
berkorelasi dengan kemungkinan yang lebih tinggi untuk memahami bahaya pestisida, meskipun 

hal ini tidak selalu menghasilkan praktik yang lebih aman. Banyak penelitian telah menemukan 

bahwa meskipun terdapat kesadaran akan risiko pestisida, faktor sosial ekonomi, permintaan 
pasar, dan keyakinan bahwa pestisida merupakan bagian tak terelakkan dari pertanian dapat 

menyebabkan penggunaan yang tidak tepat dan mengabaikan protokol keselamatan 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan data persepsi petani terhadap keberadaan hama dan penyakit, kerusakan pada 

tanaman tomat yang dapat menurunkan produksi, keharusan untuk melakukan tindakan 

pengendalian serta keputusan untuk menggunakan pestisida, dapat disimpulkan bahwa  para 

petani tomat mengetahui adanya hama dan penyakit yang menyebabkan kerusakan pada 

tanaman. Hama dan penyakit harus dikendalikan agar buah yang dipanen tidak turun dan 

memenuhi standar untuk dapat dipasarkan. Teknik pengendalian yang praktis, efektif dan mudah 
dilakukan adalah dengan aplikasi pestisida yang sudah banyak tersedia di pasaran. Para petani 

mengetahui dan menyadari bahwa penggunaan pestisida berdampak negatif terhadap lingkungan 

dan kesehatan konsumen, namun merasa tidak ada pilihan lain untuk dapat menyelamatkan hasil 

panennya. Studi ini menekankan perlunya peningkatan kesadaran dan merekomendasikan 

penyelenggraan pelatihan berkala (sekolah lapangan) untuk melatih petani tentang penggunaan 

pestisida yang tepat dan pengelolaannya. Hasil ini merekomendasikan penelitian lebih lanjut 
tentang pemahaman petani terhadap pestisida dan eksplorasi metode alternatif yang ada 

berdasarkan pengendalian hama terpadu, yaitu penggunaan pestisida seharusnya menjadi 

langkah terakhir dalam pengendalian hama dan penyakit. 
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